--GLENLETTA-- 


Seorang gadis cantik dengan rambut lurus yang tergerai 
indah sebatas punggung itu sedang menatap langit sore. 


Senja 


Gadis itu sangat menyukai senja, meskipun hadirnya hanya 
sesaat dan membawa keindahan senja pasti akan kembali . 


Gadis itu tertawa sinis meretapi hidupnya. Kehilangan dua 
orang yang sangat amat ia sayang adalah hal yang paling 
menyakitkan untuknya , secepat ini?. Sungguh ia sangat 
merindukan kedua orang tersebut. 


Gadis itu adalah Glenletta Kintan Lesha Mahendra. Gadis 
yang sangat amat cantik pintar dan juga bijak, tpi sayang 
kehidupannya tak Secantik fisiknya . 


Lima bulan yang lalu bunda nya meninggal dunia akibat 
pasca kecelakaan dan nyawa Audy--bunda Letta tak 
terselamatkan, tentu saja membuat Letta merasa terpukul 
dan kehilangan. Dua bulan setelah kepergian bundanya 
ayahnya menikah dengan seorang wanita yang sama sekali 
Letta tidak tau siapa wanita tersebut. Letta sangat marah 
kepada sang ayah, apa secepat itu melupakan bunda nya? 
Dan menikah dengan yang lain? Sungguh Letta tidak 
mengerti jalan berpikir ayahnya itu. 


Dan sebulan yang lalu teman dekat sekaligus sahabat karib 
Letta juga harus pergi meninggalkan dirinya . Letta hancur, 
hancur sehancurnya, kenapa tuhan mengambil orang yang 
sangat ia sayang. Elvando Putra  Harrison.Elvando 
meninggal akibat menyelamatkan dirinya , ia rela 
mempertaruhkan nyawa nya demi menyelamatkan dirinya. 
Saat itu hati letta hancur berkeping keping, El adalah teman 


sekaligus sahabat baik dirinya sejak kecil setelah keempat 
sahabatnya. Disaat terpuruknya Letta Tristan--abang Letta 
menghilang bak ditelan bumi ,tak ada yang menyemangati 
nya selain keempat sahabat sahabat nya. 


Sejak kepergian kedua orang yang sangat amat ia sayangi 
Letta memutuskan untuk pindah ke apartemennya dan 
menetap tinggal disana. Meskipun 

Berkali kali dilarang keras oleh ayahnya Letta hanya 
mengabaikan nya . Letta kesal kepada ayahnya dan juga 
abangnya mereka sibuk dengan urusannya masing masing 
seakan tidak perduli dengan dirinya dan juga bundanya 
dirumah. 


Dan kejadian itulah yang membuat Letta menjadi Letta yang 
dingin dan cuek, tidak ada lagi Letta yang ceria, rendah hati 
dan peria. Karena tidak mau berlarut larut dalam 
kesedihannya Letta memutuskan untuk mengikuti olahraga 
bela diri. la terus berlatih, dan sampai suatu hari Letta 
semakin jago dalam olahraga tersebut. Menjadi Letta yang 
sangat bruntal. 


-Glenletta-- 


GLENLETTA 01 


Segerombolan motor ninja kini memasuki area Sekolah SMA 
Onestar. Ya siapa lagi kalo bukan letta dan sahabat sahabat 
nya . Awalnya Letta sekolah di SMA Cakrawala, semalam 
Willie--ayah Letta datang ke apartemen Letta dan 
memintanya untuk pindah ke sekolah miliknya , tentu saja 
ditolak oleh Letta tapi siapa sangka Willie malah 
mengancam letta dan dengan terpaksa Letta harus 
menurutinya. Letta pindah tidak sendiri karena ia meminta 
ayahnya untuk memindahkan dirinya dan juga sahabat 
sahabat nya . Alhasil Letta dan sahabatnya pun ikut pindah 
kesekolah milik Willie. 


Citt 


Motor ninja Letta dkk melesat sempurna di parkiran. Kelima 
gadis tersebut membuka full face helm nya dan langsung 
mendapat tatapan dari para murid Onestar. 


Anjir gue kira cowo 

Smaa gue kira juga cowo 

Murid baru kayaknya 

Penampilan nya liat deh , kayak bad gitu ga sih 
Benar banget 


Letta dkk sama sekali tidak menghiraukan cibiran tersebut. 
Kini mereka sudah turun dari motor nya dan berjalan 
bersampingan. 


"Eh girls tunggu dulu" pekik seorang gadis dengan rambut 
sebahu yang bernama Angelica Alexander. 


"Kenapa" sahut gadis dengan rambut yang diikat kuda , 
bernama Tari Anella Archelia. 


"Kita kan gak tau dimana ruang kepala sekolah" ucap Angel, 
diangguki oleh yang lainnya . 


"Gue tau" sahut Letta . Mereka pun meneruskan perjalanan 
nya menuju ruang kepsek. 

Setelah berkeliling mencari akhirnya mereka menemukan 
ruang yang menjadi tujuan mereka. 


Ruang kepsek 
Tok...tok...tok 
"Masuk" 


"Kalian yang siswi baru itu" tanya kepala sekolah tersebut 
seraya menilai penampilan Letta dkk dari atas sampai 
bawah. 


"Iya" sahut Angel 


"Kenapa seragam kalian seperti ini, apa kalian tidak ada 
seragam SMA ini" ucap kepsek itu sinis. 


"Ada, cepat beri tahu kami di mana kelas nya" geram Letta 
menatap tajam kepala sekolah tersebut. 


Terlihat kepsek tersebut langsung ciut mendapat tatapan 
dari letta . 


"Okeyy kelas kalian ada di XI IPA 3," tanpa basa basi mereka 
semua langsung keluar mengabaikan kepala sekolah itu. 


"Girls kita ke toilet dulu kan ya" tanya Tari menatap 
kedepan. 


"Iyalah" ucap mereka serempak 


"Lumayan juga ya disini banyak cogan" ucap gadis dengan 
rambut yang tergerai dengan poni sedikit, gadis itu 
bernama Liza vellina Michelle. 


"Bener gak salah pindah kesini " sahut Angel 


Tak lama mereka sampai di toilet dan langsung mengganti 
seragam nya. 


-Glenletta-- 


Disebuah kantin diluar sekolah terdapat banyak murid 
nongkrong disana terutama kaum Adam. Disana merupakan 
tempat besecamp geng motor Arvighos,Sebut saja warung 
mang Dadang tempat itu dijadikan basecamp Arvighos yang 
letaknya berdekatan dengan Onestar. Arvighos memiliki dua 
basecamp satu berdekatan dengan sekolah dan satu lagi di 
tempat yang sangat jarang orang bisa menemukannya. 


Siapa sih yang tidak mengenal geng motor tersebut? 
Seluruh SMA Onestar bahkan penjuru bandung pun tahu 
geng tersebut. 


Geng yang terkenal akan kehebatan nya dalam berkelahi. 
Arvighos terkenal akan kekejamannya dalam menghadapi 
musuh musuh diluaran sana, maka jangan pernah mengusik 
ketenangan para anggota Arvighos 


6 inti Arvighos: 

- Edward Satria Megantara, ketua atau pemimpin 
Arvighos,biasa dipanggil Edward ,aura yang tegas membuat 
dirinya sangat cocok untuk pemimpin Arvighos, terkesan 
cuek dan dingin tapi tidak dengan orang orang terdekatnya. 


- Aldebaran Nathaneol Putra, wakil ketua Arvighos, 
biasa dipanggil A/ atau bara yang terkenal akan ke playboy 
nya di Onestar. 


- Galen Mahardika, memegang jabatan sebagai 
bendahara, paling anti dengan yang namanya ' perempuan'. 
Eitss bukan berarti ia tidak suka cewe ya. 


- Reymond Felix Galandra, Anggota inti Arvighos biasa 
dipanggil Rey sifatnya yang sangat bobrok ,humoris dan 
tengil membuat orang disekitarnya menjadi nyaman. 


-Raditya Zaidan, Anggota inti Arvighos biasa dipanggil 
Radit atau Zai, sifatnya yang hampir sebelas dua belas 
dengan Rey 


- Rivaldi Aviestor, Anggota inti Arvighos biasa dipanggil 
Rival atau Aldi, sifatnya yang paling tertutup dan dingin, di 
Onestar ia dijuluki sebagai ice prince Onestar dan Araster 


Kini keenam anggota inti tersebut sedang duduk bersantai 
sambil meminum kopi dan makanan lainnya . Ada yang 
bercanda gurau, main game, nyanyi, ,tiktokkan dan lain 
lain. 


Seperti yang dilakukan Radit saat inii, ia meletakkan 
handphone nya disalah satu tembok ujung dengan tubuh 
nya yang bergerak kesana kemarii mengikuti lantunan 
musik. 


"MAKANYA KALO KO CINTA DIA KO JAGA SEKARANG SU 
TERJADI BARU KO GANAS KO BAWA DIA SUDAH BIAR KO 
PUAS, TARIK SIS SEMONGKOO-! 

AH M-," 


Takk 


"Bangsad siapa yang lempar ini , kena kepala gue nih" 
dengus Raditya sambil mengelus kening nya kemudian ia 
berbalik badan mencari pelaku siapa yang sudah melempar 
sandal tersebut. 


"Rey pasti lo-" ucapan Radit terputus karena melihat Edward 
dengan wajah datarnya, tangannya dilipat didepan dada, 
menatap tajam Radit . 


"Eh pak boss" Radit menyegir dengan wajah gelagapan nya. 


"Lo. Berisik. Ngerti" ucap Edward penuh penekanan. Radit 
hanya mengangguk kaku . 


"Sorry bos" sahabat sahabat nya dan yang lain nya hanya 
terkekeh melihat Radit yang dimarahi oleh ketua mereka. 


"Hahah mampus Lo" ledek Rey. Radit mencibir kesal 
"Nyenyeye" 


"Gue denger denger katanya ada murid baru" ucap 
Aldebaran tanpa mengalihkan pandangannya dari benda 
pipih ditangannya. 


"Siapa" tanya Rey 
"Kalo gue tau gue gak bakal nanya" sahut Al 
Rey terkekeh,"iyaiya" 


"Murid baru cewe lima orang" celetuk Radit Serempak Rey, 
Al, menatap Radit 


"Kok lo tau," sahut Aldebaran, diangguki cepat oleh Rey,dan 
Al 


"Gue tadi sempet liat" 


"Cakep gak" tanya Aldebaran 

"Yee dasar buaya" Rey menonyor kening Al 
"Lo juga sama bego" 

"Idiih mana ada" 


"Berisik" celutuk Edward, menegakkan badan dan 
menggendong tasnya dibahu kanannya . 


"Lah bos mau kemana Lo" tanya Rey heran 


"Kelas" balasnya singkat dan langsung meninggalkan teman 
teman nya. 


"Yee si bos asal pergi, kelas gk nih" Rey menatap teman 
temannya, serempak Mereka semua mengangguk. 


"Kuy lah" 


-Glenletta-- 


GLENLETTA 02 


Hei kalian! Jangan lupa pencet bintang dipojok 
bawah sebelah kiri ya gk bayar kok! 


Bel masuk sudah bunyi beberapa menit yang lalu, semua 
siswa-sisiwi berhamburan ke kelas masing masing. Saat ini 
Letta dkk sudah mengganti seragam mereka. Yang awalnya 
celana jeans hitam dan jaket hitam kini sudah di ganti 
dengan rok abu abu dengan baju yang berwarna putih . Dan 
sekarang mereka berjalan mencari kelas mereka. Tak butuh 
waktu lama kini letta dkk sudah di ambang pintu . 


XI IPA 3 
Tok... tok..tok 


"Assalamualaikum bu kami siswi baru" ucap Liza sopan 
kepada guru tersebut. 


"Ohhiya silahkan masuk" Letta ddk pun masuk ke kelas 
tersebut, bisik bisik mulai terdengar dikelas tersebut. 


Eh itu kan bukannya cewe yang tadi pagi 
Asekk stok cecan makin nambah 


"Diam semua!, Ayo silahkan perkenalan diri kalian" ucap 
guru tersebut, Letta dkk saling pandang sebentar kemudian 
mengangguk. 


"Gue Liza dari SMA Cakrawala" ucapnya dengan wajahnya 
yang datar. 


"Gue Angel" 


"Tari" 

"Aldiba Yuvara Putri" ucapnya dengan senyum tipis . 
"Glen" dengan muka datarnya. 

Ebusett cakep cakep tapi dingin 

Itu muka apa tembok dah 

Bagi no WhatsApp dong 

Wow five ice girl 


ya memang seperti inilah mereka, sifatnya akan berubah 
menjadi datar dan dingin kepada orang asing. Kenapa 
seperti itu? Mereka hanya tidak ingin orang lain masuk 
kedalam kehidupan mereka lebih dalam. 


"Oke baiklah, saya bu Anis selaku wali kelas kalian, kalian 
boleh duduk ditempat yang kosong" ucap Bu Anis menunjuk 
kursi belakang yang kosong , mereka mengangguk dan 
berjalan. 


Ada empat bangku kosong disana sedangkan keempat 
bangku tersebut sudah didudukin oleh keempat sahabatnya 
dan kini tinggal Letta yang masih berdiri mencari kursi yang 
kosong, sebenarnya ada satu kursi yang masih kosong 
disebrang kursi sahabatnya , tetapi Letta tidak mau duduk 
disana karena ada seorang pria yang duduk di kursi 
sebelahnya. Letta meminta salah satu sahabat nya untuk 
pindah dan duduk bersama pria tersebut, tetapi keempat 
sahabatnya itu serempak menggeleng tidak mau . 


"Ada apa Glen kenapa kamu belum duduk?" tanya Bu Anis 
yang dari tadi memperhatikan Letta , serempak semua 
orang yang dikelas itu menoleh ke arah Letta. 


"Penuh" jawab Letta dengan wajah yang masih menatap 
sahabatnya seolah mengisyaratkan untuk pindah, tapi nihil 
sahabat sahabat nya tidak memperdulikannya. 


"Penuh" beo bu Anis . Kemudian matanya meneliti mencari 
kursi yang kosong . 


"Glen itu disebelah kamu kosong loh kursinya" ucap Bu Anis 
menunju kursi yang disebelah Letta. 


"Ada orang bu" 
"Itu disebelahnya kosong Glen "geram bu Anis 
"T-tapi bu-" 


"Sudah tidak ada tapi tapian, duduk dan keluarkan 
bukumu". Ucap bu Anis memotong ucapan Letta, dengan 
terpaksa Letta duduk di kursi tersebut yang dimana dikursi 
sebelahnya terdapat seorang cowo yang letta tidak tahu . 
Yaiyalah gktau org belum kenal- -. 

Keempat sahabat Letta hanya terkekeh geli melihat ekspresi 
Letta yang kesal. 


-Glenletta-- 


Kini semua murid berhamburan keluar kelas untuk mengisi 
perut mereka masing masing , begitupun dengan Letta dan 
keempat sahabatnya. Saat ini letta, Liza dan Aldiba sedang 
duduk menunggu pesanan mereka. Letta yang masih kesal 
dengan sahabat sahabat nya itu pun hanya diam dengan 
wajah datar nya . 


"Ekhm Letta gimana tadi, lo diajak kenalan gak sama tuh 
cowo" goda Liza menarik turunkan alisnya. Letta memutar 
kedua bola matanya malas. 


"Dia ganteng loh Lett masa lo gak tertarik gitu" sahut Aldiba 
ikut ikutan menggoda Letta. 


"G-" . Ucapan Letta terpotong karena suara nyaring 
sahabatnya. 


"MISII , MISI , AER PANAS, AER PANAS"pekik Angel dan 
meletakkan makanan nya atas meja. 


"Kebiasaan mulutnya" Letta menatap tajam angel, 
sedangkan sang empu hanya cengengesan. Kemudian 
mereka makan dengan khidmat tidak ada perbincangan 
dikelimanya. 


10 menit kemudian 


"Alhamdulillah kenyang gue" Angel mengelus ngelus perut 
ratanya 


"Sama Tari juga"sambung Tari . 


"Eh gais katanya geng yang terkenal itu sekolahh disini ya" 
tanya Angel sambil menyeruput es nya. 


"Maybe"sahut Aldiba. 


Tak lama terdengar suara ricuh. Ketika kelima orang cowo 
memasuki kantin . 


Aww mereka cool bangett 
Edward tambah ganteng aja 
Al yaampunn manis bangett 


Galen punya guee titik 


Letta dkk hanya mengacuhkan bahunya , tidak 
memperdulikan nya, mereka melanjutkan aktivitas mereka 
kembali. 


Sedangkan disisi lain kelima cowo tersebut berjalan menuju 
kantin dengan gaya coolnya . 


"Eh gue gak nyangka, kalo murid baru itu sekelas sama kita 
mana bening bening banget lagi " ucap Rey sambil menyisir 
rambutnya kebelakang. 


"Tapi sayang mukanya sebelas dua belas kayak si bos sama 
ice prince kita" sahut Raditya 


"Apa" sambung Edward karena merasa namanya dibawa 
bawa. Sedangkan Rival hanya mengabaikan ucapan 
sahabatnya. 


"Eh gak bos gakpapa'". 


"Gimana bos Lo tadi diajak kenalan ga sama yang murid 
baru itu, siapa namanya?" Aldebaran mengingat ngingat 
nama letta. 


"Glen" jawab Edward. 
"Anjir bos kok lo tau" Radit seakan terkejut. 
Pletak 


"Gelo siaa, tadi kan dia memperkenalkan diri di kelas " Rey 
menonyor kening Radit. 


"Ahiyaiya" 


Tak lama mereka sampai dikantin , pujian pujian langsung 
mereka dapatkan ketika memasuki kantin tetapi mereka 
tidak memperdulikan semua itu . 


"AI gue mau ngasih tantangan sama Lo" Radit yang sudah 
duduk dan menatap Aldebaran yang sibuk dengan 
ponselnya . 


"Apaan"ucapnya tanpa mengalihkan pandangannya dari 
benda pipih ditangannya 


"Lo kan yang terkenal akan ke playboan nya tuh, nah coba 
Lo minta nomor salah satu dari murid baru yang sekelas 
sama kita" ujar Radit melirik meja letta dkk , Al menatap 
Radit kemudian beralih ke meja letta dkk 


Al tersenyum smirk "gampang" tanpa basa basi lagi Al 
langsung beranjak menuju bangku letta dkk. Sedangkan 
Rey, Radit,Galen, Rival dan Edward hanya memperhatikan 
dari jauh. 


Kini Al sudah berada tepat dimeja ke dkk, ia duduk di kursi 
yang masih kosong tepat didepan Letta dan disebelah 
Aldiba . Sedangkan sahabat sahabatnya masih menatap Al 
dari meja yang mereka duduki. 


"Ekhm! Diam diam bae kalian" Al berusaha mencairkan 
suasana, Letta dkk hanya diam tak menggubris . 


"Haii Glen Lo kenal gue" Al sksd nya. Letta hanya menaikkan 
satu alisnya. 


"Okeyy kalo gitu kenalin gue Aldebaran Nathanael Putra, 
biasa dipanggil Al , eh tapi panggil sayang juga boleh " Al 
memperkenalkan diri ia juga mengedipkan mata kanannya 
dan mengulurkan tangannya, Letta hanya melirik sekilas 
tanpa ada niat untuk membalas uluran tangan nya setelah 
itu ia melirik sahabat sahabatnya saling pandang kemudian 
mengangguk, seolah mengisyaratkan untuk pergi. Tanpa 
berkata satu patah kata Letta dkk dan sahabat sahabat 
langsung menegakkan badannya beranjak dari tempat 


duduk mereka meninggalkan Aldebaran yang masih cengo 
ditempat. 


Whatt?! Yang benar saja seorang Aldebaran yang terkenal 
akan ketampanannya ini diabaikan begitu saja? Sungguh 
Aldebaran masih tidak percaya apa yang barusan terjadi, 
biasanya hanya dengan satu kedipan para kaum hawa 
langsung terpekik histeri melihatnya, tapi tidak dengan 
kelima cewe itu, dan ini adalah pengalaman pertama 
seorang Aldebaran. 


Rey, Radit, Galen, dan Edward tertawa terbahak bahak 
melihat Aldebaran yang tidak dianggap dan ditinggalkan 
begitu saja . Dengan lemas Al kembali ketempat sahabat 
sahabatnya dan langsung mendapat hujat hujatan dari 
sahabatnya. 


"Buahahaha ngakak anjirr" Radit yang masih tertawa 
terbahak bahak. Rey menghapus sudut air matanya 
sangking ngakaknya . 


"Katanya sih playboy mintain no cewe gampang tapi ini apa 
disapa aja engga " ledek Rey memegang perutnya . 


"Gimana Al rasanya dicuekkin "tanya Galen menahan 
tawanya. 


"Rasanya AH MANTAP" serempak Galen, Radit, dan Rey 
berbarengan, Aldebaran hanya mencibir kesal. Sedangkan 
Edward dan Rival hanya tersenyum tipis melihat kelakuan 
sahabat sahabat nya . 


-Glenletta-- 


GLENLETTA 03 


Dia datang disaat hati ini 
Tak ingin bertemu dengannya 


Bel pulang sekolahh pun sudah berbunyi beberapa menit 
yang lalu, semua siswa siswi berhamburan keluar kelas dan 
meninggalkan sekolah satu persatu. Kini Letta dkk sedang 
membereskan peralatan tulis mereka. 


"Nanti malam kalian nginap di apart gue" Letta sambil 
memasukkan buku bukunya . 


"Iya" ucap mereka serempak, membuat Letta tersenyum 
lebar. Setelah selesai membereskan semua, mereka pun 
menuju toilet untuk mengganti pakaian mereka. Tak butuh 
waktu lama kini Letta dkk sudah selesai ganti pakaian 
mereka dengan celana jeans hitam dan jaket hitamnya . 


Tepat saat Letta dkk keluar sekolah sebuah teriakkan 
membuat langkah mereka terhenti. 


"LETTA" teriakkan yang sangat menggelegar dengan suara 
yang berat 


Suara itu. batin Letta 


Letta sangat tau suara itu, suara itu adalah orang yang 
menghilang entah kemana disaat terpuruknya Letta saat itu 
, dan sekarang ia harus bertemunya . Sungguh Letta benar 
benar belum siap untuk bertemu dengan orang itu. Masih 
dengan posisi yang sama Letta dkk berhenti tapi tidak 
melihat siapa orang yang memanggil, biarkan orang itu 
yang menghampirinya. 


"Letta kamu pindah kesini" cowo tersebut yang sudah 
dihadapan Letta, Letta smaa sekali tidak menatap cowo 
yang didepan nya ini. 


"Letta kamu selama ini kemana Abang nyariin kamu?, 
kenapa kamu gak dirumah?, Abang khawatir smaa kamu 
letta? , Abang kangen sama kamu?" Cowo tersebut langsung 
memberi pertanyaan berturut turut pada Letta. Sedetik 
kemudian cowo tersebut ingin memeluk Letta tapi dengan 
cepat dicegah oleh letta. 


"Siapa orang yang anda maksud"Letta menatap datar nan 
dingin cowo yang dihadapannya ini . 

Tristan--abang Letta terkejut mendengar nada bicara letta 
yang sangat berbeda. 


"Kamu Letta kan, adik kecilnya abang" Tristan menatap 
Letta dalam, Letta hanya terkekeh sinis . 


"Gue Glen bukan Letta and satu lagi gue bukan adik 
kecilnya Lo ngerti"ucap Letta penuh penekanan, Tristan 
hanya mengeryit tidak mengerti. 


"Maksud kamu apa sih " Tristan masih tidak mengerti 
dengan ucapan letta. 


Letta tersenyum sinis,"lo polos atau pura pura bego" letta 
menunjuk Tristan . 


Letta kembali menunjuk Tristan dengan jari telunjuknya ," 
Gue bukan Letta adik kecil lo, dan gue.benci.sama 
Lo,ngerti?!" Ucap Letta penuh penekanan. 


"Ohya satu lagi, seharusnya gue yang nanya ke lo kemana 
aja selama tujuh bulan terakhir ini he?" 


Tristan menggeleng lemah " ngga Letta Abang bisa jelasin 
semua nya, Abang saat i-t" 


Keempat sahabatnya hanya bisa memperhatikan keduanya, 
untungnya keadaan sekolahh saat ini sepi karena sebagian 
sudah pulang . 


"CUKUP! gue muak sama semua omongan yang keluar dari 
mulut Lo dan gue gak butuh penjelasan apapun dari lo" 
tanpa berkata satu patah kata lagi Letta berlari 
meninggalkan Tristan diikuti oleh keempat sahabatnya. 
Letta memakai helm full face nya , menyalakan motor ninja 
nya dan langsung menancapkan gas diatas rata rata, 
langsung diikuti oleh keempat sahabatnya dibelakang. 


Sedangkan Tristan ia masih termenung ditempat meresapi 
ucapan adiknya itu. 

Tanpa mereka sadari anggota inti Arvighos memperhatikan 
perdebatan keduanya 


-Glenletta-- 


Kini Letta datang disebuah tempat yang dimana tempat itu 
menyimpan berbagai kenangan bersamanya. Udara yang 
sejuk cocok untuk menenangkan hati Letta saat ini . 


Tempat ini adalah tempat yang menyimpan begitu banyak 
dengannya. Rumah yang diatas pohon udara yang sejuk, 
tentram dan damai tidak ada suara bising seperti kendaraan 
roda dua maupun roda empat yang ada hanya angin yang 
bertiupan. 


Selain itu disana juga terdapat sebuah danau yang sangat 
indah , bisa dibilang danau itu adalah teman jika letta 
merasa kacau , seperti sekarang contohnya. 


Letta duduk ditepi danau, Menatap wajahnya diair danau 
tersebut. 


"Kenapa, kenapa harus seperti ini , kenapa..."lirih Letta yang 
begitu purau, bahunya yang mulai bergetar pertanda bahwa 
ia akan menangis , tapi sekuat mungkin ia mencengah air 
matanya untuk tidak keluar. 


"Bunda Letta harus gimana, kasih Letta jawaban bunda 
Letta harus berbuat apa, apa Letta harus memaafkan kedua 
laki laki itu"ucap Letta yang begitu purau. 


"T-tapi mereka jahat bunda, mereka pergi gitu aja disaat 
bunda menghembuskan napas terakhir dan pulang seolah 
tidak terjadi apa apa" 


"Mereka jahat bunda, Letta benci mereka ,Letta bencii 
bangett, maafin Letta bunda karena Letta membenci 
mereka,hikss Letta kangen bunda" sekuat apapun ia untuk 
mencegah air matanya untuk tidak jatuh tetap saja air mata 
itu turun membasahi pipinya . 


Letta menatap langit yang sudah mulai menghitam itu 
artinya hujan akan turun , tetapi Letta ia tidak mengubah 
posisinya sama sekali. 


"El kalo El ketemu bunda disana tolong buat bunda bahagia 
ya El,Letta gak mau bunda sedih karena melihat letta juga 
sedih disini ... Hiks Letta sayang El dan bunda selamanya" 


Jdar 


Petir yang menggelar dan awan sudah mulai menghitam . 
Tak lama hujan turun sangat deras bersamaan dengan suara 
petir yang sangat menggelegar, Letta sama sekali tidak 
takut dengan suara suara petir tersebut ia masih diposisi 
nya tanpa berniat untuk beranjak. 


Biarlah hari ini hujan yang menemaninya untuk meluapkan 
semua emosinya. 


Hati hancur air mata pun lebur 

Serpihan serpihan luka 

Retak seperti pecahan kaca 

Kebahagiaan yang dulu masih bersamamu 
Kini berubah menjadi kepergian 

Yang selalu muncul dibayangku 
Kesendirianku menjadi kelabu 

Aku berusaha memberikan semua itu berlalu 
Untuk terkubur dihatiku 

Selamanya 


-Glenletta-- 


GLENLETTA 04 


Dibawah hujan yang deras, angin yang berhembus kencang 
dan petir yang menggelegar, membuat seorang gadis 
nyaman diposisinya. 


Letta membiarkan tubuhnya dibawah hujan yang sangat 
amat deras ia tidak peduli dengan kesehatannya, hari ini 
Letta ingin menangis sepuasnya bersamaan dengan air 
hujan yang turun sangat deras, dan itu membuat Letta 
sangat senang. 


"ARGHHHH!"teriak Letta menjambak rambutnya frustasi, 
derai air mata yang sudah membasahi pipinya ditambah 
dengan air hujan yang mengguyur tubuhnya seakan dirinya 
tidak menangis. 


Letta mendongak menatap kelangit membiarkan rintik rintik 
hujan mengenai wajahnya, Letta memejamkan matanya 
menikmati air hujan yang membasahi Setiap wajahnya. 
Detik ini juga Letta merasa tidak ada lagi air hujan yang 
mengguyur badan dan juga wajahnya ,Letta mengeryit 
bingung . 


Perlahan Letta membuka matanya seketika ia terkejut 
karena seseorang yang berdiri dihadapannya dengan 
memegang payung ditangan kanannya , seseorang inilah 
yang membuat Letta tidak bisa menikmati hujannya , 
karena ia melindungi Letta dengan payungnya . 


"Lo" pekik Letta kaget tapi semaksimal mungkin ia 
menetralkan wajahnya. 


"Lo ngutit gue ya ngaku lo" Letta menunjuk seseorang yang 
dihadapannya. Sedangkan yang dituduh hanya menatap 
letta datar. 


"Lo gila"balas seseorang itu. Letta melotot mendengarnya. 


"Enak aja lo ngomong gitu gue masih waras ya"jawab Letta 
dengan wajah tidak terimanya. 


"Lo ngapain disini , lagi hujan gini atau lo lagi main hujan 
hujannya cih! dasar mkkb"ejek seseorang itu, ya dia ingin 
memancing emosi gadis yang dihadapannya ini. Wajah Letta 


memerah menahan kesal ia mengepalkan kedua tangannya 
mendengar penuturan dari laki laki dihadapannya ini. 


"Apa lo bilang"tanya Letta sambil berjalan satu langkah 
mendekati laki laki itu. 


"Kenapa masih kurang jelas" 
"Jawab gue lo bilang apa tadi" 
"Mkkb, masih belum je-" 
Bugh 

--Glenletta-- 

Di lain tempat 


Tampak empat orang gadis dengan raut wajah yang sangat 
gelisah seperti mengkhawatirkan sesuatu. 


"Gimana bisa dihubungin gak"tanya Angel. Liza 
menggeleng 


"Gak aktif nomornya" 


Saat ini Liza, Angel,Tari, dan Aldiba sedang duduk di 
terminal bis sembari berteduh menunggu hujan reda. Saat 
mengejar Letta yang pergi begitu saja mereka berempat 


kehilangan jejak Letta,dan sampai saat inii mereka masih 
belum menemukan dimana Letta berada. 


Jdarr 
"Aaaaa" 


"Huaaa mama Tari takuttt" teriak Tari yang mendengar suara 
yang sangat menggelegar, sedangkan Angel, Liza dan 
Aldiba hanya menutup telinganya. 


"Masyaallah ini hujannya deres banget , terus petirnya juga 
gede, gue jadi khawatir sama Letta" gumam Aldiba 
tangannya ia ulurkan dibawah hujan ia juga sangat 
menyukai hujan. 


"Sama gue juga khawatir banget sama dia "sambung Angel . 
Samar samar mereka mendengar suara isakan 


"Liz lo denger suara isakan gak" Angel merapatkan 
duduknya di sebelah Liza dan melihat sekeliling terminal. 
Liza mengeryit bingung. 


"Maksud lo" 


Angel berdecak," suara kayak tangisan gitu Iho, masa Lo 
gak denger sih" 


Liza menggeleng polos"gak gue ga-" 
"Hikss.. hikss" 


Detik ini juga Liza melotot kedua bola matanya dan 
berteriak," SETANNN!!" Liza hendak memeluk Angel tapi 
dengan cepat angel cegah dengan mendorong kuat liza 
hingga membuat Liza tersungkur kedepan. 


Brukk 


Lizaa jatuh mencium lantai dan kening nya membentur 
ujung tembok hingga mengeluarkan sedikit darah segar 


“Ssthh"ringis Liza memegang kepalanya yang berdenyut. 
Sedangkan Aldiba hanya memutar kedua bola matanya 
malas melihat kelakuan kedua sahabatnya itu . 


Aldiba beranjak dari duduknya menghampiri Tari yang 
sedang menangis di pojokkan. 

Aldiba mensejajarkan dirinya dengan tari , ia mengelus 
rambut tari lembut. 


"Heli Tari lo kenapa hm?"tanya Aldiba sembari mengangkat 
kepala tari untuk menatap dirinya. 
Terlihat matanya yang bengkak. 


"G-gue t-takut Al" Tari purau, Aldiba yang tidak tega melihat 
nya pun langsung menariknya untuk kedekapannya agar 
lebih tenang . 


"Ssstt udah gakpapa ada gue" Aldida mencoba 
menenangkan tari ia mengelus punggung Tari . 


Sifat Tari memang sebenarnya sangat childish diantara 
mereka berlima. Hatinya yang sangat lembut dan polos , ia 
sangat takut dengan suara suara seperti ituu makanya tadi 
ia menangis mendengar suara petir tersebut. Dan jika Tari 
sudah menangis seperti ini hanya Aldiba lah yang bisa 
menenangkan nya . 


"Ohh jadi yang nangis tadi Tari"gumam Angel yang dari tadi 
memperhatikan interaksi Aldiba dan Tari . 


"Lizaa bukan setan woi yang nangis tapi, LIZA!"pekik Angel 
terkejut karena melihat Liza sedang memijat pelipisnya, ia 
juga melihat ada darah segar yang mengalir dikeningnya . 
Seketika ia merasa bersalah karena perbuatannya. 


Ini pasti salah gue yang ngedorong dia kekuatan . Batin 
angel dalam hati . 


Karena merasa tak enak hati kepada Liza , Angel pun 
menghampiri Liza . 


"Liza Lo gak papakan? Gue gak sengaja sumpah, maafin gue 
ya, gue tadi gak ada niatan dorong Lo, maaf liz." Angel 
menunduk kepalanya bersalah. 


Liza hanya tersenyum smirk. Kali kali ngerjainn angel seru 
kali ya. Batin Liza 


"Bilang aja Lo sengaja kan" tuduh Liza. 
Sontak Angel mendongak menatap Liza tak percaya. 


"Gue beneran gak sengaja Liz lagian ngapain juga gue 
celakain sahabat gue sendiri" ujar Angel dengan penuh 
keyakinan. 


"Halah bitch gue gak percaya" balas liza cepat, kemudian ia 
beranjak dan menegakkan tubuhnya. Dalam hati ia bersorak 
senang karena melihat ekspresi Angel . 


"Dib, Tar gue cabut" 
Aldiba menoleh dan mengangguk "iya" 


Hujan yang semula sangat deres kini sudah mulai mereda. 
Liza meninggalkan Aldiba , Tari dan Angel disana . 

Mata angel berkaca kaca melihat Liza yang pergi begitu saja 
tanpa menoleh lagi kearahnya. 

Apa ia marah padanya? Pikiran Angel berkecamuk 
memikirkan sahabatnya itu. 


"Angel cabut malah bengong"pekik Aldiba. Lamunan angel 
buyar seketika. 


"Ah iyaa " 


Angel langsung berlari menghampiri Aldiba yang sudah stay 
di motor, ia langsung menaiki motor ninja ya dan memakai 
helm full face nya. 


"Udahh". Tanya Aldiba melihat Angel dan Tari. 


Serempak mereka mengangguk kepalanya. Dan setelah itu 
mereka menancapkan gas diatas rata rata. 


-Glenletta-- 


GLENLETTA 05 


"Sshtt bisa pelan pelan gak siihh" kesal Edward. 


Saat ini Letta dan Edward sedang duduk disofa apart 
Letta,sambil membersihkan luka Edward akibat bogeman 
Letta yang menyebabkan sudut bibir Edward mengeluarkan 
darah segar. 


Seseorang yang sudah menganggu Letta saat didanau itu 
adalah Edward dan orang yang Letta bogem adalah Edward 
juga . 

Kenapa Edward bisa tahu kalo Letta ada disana? Karena ia 
mengikuti Letta , setelah melihat kejadian Letta dan Tristan 
bertengkar entah apa yang membuat Edward untuk 
mengikutinya. 


"Rasain noh suruh siapa lo nguntit gue dan ngatain gue"ujar 
Letta menatap tajam Edward. 


"Lo nya aja kali jadi cewe sensitifan"balas Edward menatap 
Letta tak kalah tajam. 


"Apa liat liat" sewot Letta 
"Dih gr" 


Dan setelah itu tidak ada lagi percakapan di antara kedua 
nya baik Letta dan Edward sama sama diam. Entah berapa 
lama mereka saling diam hingga akhirnya 


"Glen" 


"Edward" 


Ucap mereka berbarengan, mata mereka bertemu dan 
terjadilah adegan saling lempar pandangan cukup lama, 
hingga akhirnya Letta yang  sadarpun langsung 
memutuskan kontak matanya. 


"Lo duluan" ucap mereka berbarengan lagi. Letta 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal sedangkan Edwar 
hanya mengangguk kikuk. 


"Lo" 
"Lo" 


Ucap mereka berbarengan lagi, entah sampai kapan mereka 
begini. 

Kenapa gue jadi gugup gini. Batin Letta 

Kok gue deg deg an yaa. Batin Edward 


Tanpa Edward ketahui Letta mengetahui apa yang ia 
bicarakan di dalam hatinya. Letta beranjak dari duduknya 
setelah selesai membersihkan luka Edward dan berniat 
untuk mengambil kan baju ganti Edward yang basah, tetapi 
sebuah tangan kekar mencekal tangan mungil Letta. 


"Mau kemana"tanya Edward yang masih memegang tangan 
Letta 


"Naro ini sama ngambil baju ganti buat lo" jelas Letta 
singkat Edward hanya ber oh ria. 


"Terus ngapain masih disini, yaudah sana katanya mau 
ngambil baju ganti buat gue" 


Letta berdecak,"tangan lo" 


Edward menaikkan satu alisnya tak mengerti. Letta 
menghela napas, kemudian ia mengisyaratkan lewatt mata. 
Edward mengikuti arah mata Letta, seketika ia sadar pun 
langsung melepaskan cekalan tangannya. 


"S-sorry" 


Letta berdecih dan setelah itu ia ke atas untuk mengambil 
baju ganti untuk Edward. Tanpa sadar Edward menarik 
sudut bibirnya keatas. 


Kenapa gue bisa akrab sama cewe gini. Batin Edward 


Sedangkan diatas Letta menghentak hentakkan kaki nya 
kesal. 


"Itu cowo nyebelin banget sih"gumam Letta, ia mencari baju 
yang cocok untuk Edward. Setelah menemukan baju yang 
cocok dengan kaos hitam dan celana panjang training hitam 
Letta pun segera turun kebawah. Tak lupa Letta juga 
mengganti bajunya yang basah menjadi celana panjang 
training hitam dengan baju tyi die berwarna navy. 


"Nih" Letta menyodorkan pakaian, Edward yang mendengar 
suara seseorang pun mendongak menatap letta kagum. 


"Woii elahh malah bengong" Letta mengibas ngibaskan 
tangannya didepan wajah Edward. 


Edward mengerjab ngejabkan matanya,"eh s-sorry, hm itu 
Lo simpen aja soalnya gue juga mau balik nyokap nelpon 
suruh cepet cepet pulang" jelas Edward 

Letta ber oh ria," bagus deh, yaudah sono balik" 


"Ngusir" 


"Kalo iya kenapa" ujar Letta dengan nada menantang 
"Yaudah gue gak jadii balik" 

Letta melotot mendengarnya,"kok gituu" 

"Ya karena lo nyuruh gue balik" 

Letta berdesis,"gak jelas lo" 

"Biarin" 

"Pulang atau gue seret" 


"Seret aja" Edward tidak peduli ia malah memainkan benda 
pipih yang berlogo Apple itu. 

Karena merasa dirinya ditantang lettapun beranjak dari 
tempat duduk nya, berniat untuk meraih tangan Edward 
untuk membawanya keluar, tiba tiba sebuah teriakkan yang 
menggelegar membuat Letta dan Edward menoleh ke 
sumber suara. 


"KYA! H 
"Aaaaa" 


Liza dan Angel serempak berteriak karena melihat Edward di 
apartemen Letta, biasanya Letta paling anti dengan cowo 
apalagii sampai masuk ke apartnya. Angel,Liza,Tari dan 
Aldiba yang baru saja sampai di depan apart letta menatap 
pintu depan heran karena pintu tersebut terbuka tidak 
biasanya Letta membiarkan pintu apart terbuka seperti itu, 
karena merasa khawatir kepada Letta mereka pun langsung 
cepat cepat berjalan dan masuk ke apart Letta, dan betapa 
terkejutnya mereka mengetahui Letta bersama seorang 
cowo , Letta menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Mampus!. Batin Letta mengumpat 


"Let- maksud gue Glen lo gak macem macem kan"tuduh 
Angel menatap Letta dan Edward 


"N-ng" 


"Ekhm!kalian gak usah mikir yang macem macem gue sama 
dia gak ngapa ngapain" Edward angkat bicara seolah tau 
apa yang sedang dipikiran sahabat Letta saat ini, sesekali ia 
melirik Letta dengan ekor matanya. Angel ber oh ria , ia jadi 
tak enak hati karena menuduh yang tidak tidak , lalu 
Edward beranjak dari duduknya . 


"So, karena udah ada kalian gue balik" Edward beranjak. 


"Glen gue pamit"ujar Edward menepuk pelan bahu letta, 
membuat Letta tersentak 


"Ahiya hati hati" balas Letta kikuk, Edward mengangguk dan 
tersenyum tipis. Setelah Edward tidak terlihat lagi Letta 
langsung diserbu oleh pertanyaan pertanyaan dari 
sahabatnya yang membuat letta pusing sendiri untuk 
menjawabnya. 


"OMAYGOSH! Letta gue udah besar" pekik Angel heboh 
menghampiri Letta yang sedang duduk di sofa sambil 
mengunyah camilan nya. Letta memutar kedua bola 
matanya malas. 


"Letta, Letta ayo dong cerita kenapa cowo itu bisa ada 
disini"tanya Angel antusias 


"Dan itu bukannya cowo yang duduk sebangku sama Lo 
kan"sambung Liza 


"Udah deh ah mendingan kalian bersih bersih dulu sana 
nanti malam gue ceritain semuanya" Letta menghindari 
pertanyaan sahabat karena jujur saja saat ini ia malas 
membahas cowo menyebalkan itu. 


"Hfft oke tapi nanti Lo cerita ye" 


Letta berdecak,"ck!iyaiya bawel". Serempak 
Aldiba,Tari,Angel,dan Liza beranjak dan berjalan keatas 
untuk membersihkan diri. 


-Glenletta-- 


Kediaman Mahendra 


Tampak seorang cowo dengan rambut yang sedikit 
berantakan duduk di balkon kamar nya. la memandang 
langit malam, malam ini langitnya sangat indah ditambah 
dengan bintang bintang yang bertaburan. 


Dia Tristan abang Letta, setelah kejadian tadi disekolah 
entah mengapa ucapan adiknya itu terus saja terngiang 
ngiang dipikirkan nya. 


Gue benci sama lo 
Brengsek 
Lo bukan abang gue 


Ucapan ucapan itu terus saja mengganggu pikirannya 
membuat dirinya uring uringan. Tristan memejamkan 
matanya sejenak , sungguh ia tidak pernah mengerti 
mengapa adiknya itu menjadi sangat kasar. 


Lo tau lima bulan yang lalu bunda meninggal dan saat itu Lo 
menghilang entah kemana 


GUE NUNGGU LO SAMPE DUA BULAN TAPI LO GAK PULANG 
PULANG , LO KEMANA SAAT ITU?? KEMANA? 


Lagi dan lagi untuk kesekian kalinya ucapan itu terus 
menganggu pikirannya membuat dirinya menjadi sangat 
gelisah dan tidak tenang. Tristan membuka kembali 
matanya . 


"Bunda meninggal lima bulan yang lalu dan gue 
menghilang saat itu,Letta nunggu gue dua bulan berarti gue 
menghilang tujuh bulan " gumam Tristan menyimpulkan 
ucapan Letta yang terus saja berputar-putar diotaknya. 


"Apa yang sebenarnya terjadi selama tujuh bulan terakhir 
ini " gumam Tristan lagi, lalu ia mencoba untuk mengingat 
ngingat kembali , semakin lama ia mencoba mengingatnya 
entah kenapa membuat kepala berdenyut sangat nyeri. 


"Agrhhh,..."erang Tristan memegang kepalanya yang sangat 
berdenyut, sungguh kepalanya seperti mau pecah sekarang. 


-Glenletta-- 


GLENLETTA 06 
07.00 PM 


Malam ini Sesuai janji Letta sebelumnya,yaitu menceritakan 
kejadian kenapa dirinya bersama Edward. Saat ini 
Letta,Angel,Liza,Tari,dan Aldiba duduk di kamar Letta 
dibawah karpet berbulu bulu,duduk melingkar serta 
ditengah mereka beberapa camilan ringan. 


"Jadi?" Tanya Angel sembari memakan camilannya 


Letta menghela napas singkat, setelah itu ia menceritakan 
semua kejadiannya dan tidak ada yang terlewat sedikit pun. 


"Jadi gitu"ujar Letta menyudahi ceritaanya. 
"Gila lo Lett anak orang main bogem aja"celetuk Angel 


"Iya abisnya gue kesel sama tuh orang"ujar Letta dengan 
tampang kesalnya. 


Aldiba terkekeh "Awas lo Lett" goda Aldiba menaik turunkan 
alisnya 


"Dih apaasi" 


"Iya awas nanti lo demen lagi"sambung Angel terkekeh, dan 
langsung diangguki Liza dan Aldiba 


Letta berdecak," dih mit amit" 


"Eh tapi kenapa dia bisa tau kalo lo ada disana"tanya 
Liza,Letta diam sejenak. 


"1 don't know"Jawab Letta 


"Apa dia ngikutin lo"tanya Liza lagi 
Letta mengedihkan bahu nya acuh 
"Ah udah lah gausah dipikirin lagi" 


Letta membaringkan tubuhnya di atas karpet bulu bulu 
tersebut, menatap langit langit kamarnya. Saat ingin 
memejamkan matanya suara yang sangat melengking 
membuat Letta terlonjak kaget begitu pun dengan 
Aldiba,Liza dan Angel. 


"AAA" teriak Tari tiba tiba membuat Angel,Aldiba,Liza dan 
Letta terkejut bukan main. Letta langsung merubah 
posisinya. Lalu Angel,Letta,Liza dan Aldiba menghampiri 
Tari, terlihat Tari yang menutup kedua bola matanya dengan 
kedua tangannya, dengan sebuah laptop yang 
dihadapannya. 


Sontak Angel,Letta dan Liza membulatkan matanya, melihat 
apa yang mereka lihat dilaptop tersebut, cepat cepat Letta 
menutupkan kedua matanya begitupun Angel, dan Liza. 
Sedangkan Aldiba? la hanya menatap datar laptop tersebut. 


"AAAA" 
"KYA! " 


Serempak Angel, Letta dan Liza teriak histeri melihat sosok 
yang sangat menakutkan dilaptop tersebut. 


"Huaa anjiirr itu s-setan kenapa b-bisa disana"ujar Angel 
dengan mata yang masih ia tutup dengan kedua tangannya. 


"Tar lo kenapa bisa nonton horror kayak gini sih" Letta kesal 


Tari mengerucutkan bibirnya,"Ihh Tari juga gaktau, tadi itu 
Tari mau nonton Suhonya Tari t-tapi malah yang keluar 
itu"jawab Tari 


"Aish yaudah itu cepetan patiin laptopnya"ujar Letta 
"Iyaa tuh, serem anjir" Angel bergidik ngeri 

"Gak mau Tari gak berani"ujar Tari 

"Za" 

"Nggak"potong Liza cepat 

"Ngel" 


Angel menggeleng keras,"nggak Lett, gue takutt itu serem 
anjir" 


Letta menghela napas, ya memang dirinya dan ketiga 
sahabatnya itu sangat anti dengan hal yang berbau horror, 
kecuali Aldiba. Ah ngomong ngomong tentang Aldiba 
kenapa ia tidak minta tolong pada Aldiba, Letta menepuk 
keningnya lalu beralih menatap Aldiba yang sedang 
memainkan ponselnya. 


"Dib, Dibaa"panggil Letta 


Aldiba menoleh menaikkan satu alisnya, mata Letta melirik 
kearah laptop tersebut lalu Aldiba mengikuti arah pandang 
Letta seolah mengerti ia pun mematikan laptop tersebut, 
ketiganya menghela napas lega. 


"Makanya kalo takut gakusah ditonton,dah tau takut tapi 
sok berani nonton"celetuk Aldiba 


"Yee elu itu mulut apa cabe nyelekit amat"balas Angel 


Aldiba tak menghiraukan ucapan Angel, ia memilih 
memainkan game free firenya.Letta memincingkan matanya 
kearah Liza menatapnya intens. Liza? karena merasa dirinya 
sedang ditatap menoleh keLetta yang sedang menatapnya. 


"Kenapa?"tanya Liza 


"Jidat lo kenapa?"bukannya menjawab Letta justru menanya 
balik. 


"Hah"beo Liza 
"Ck! Jidat lo" 


Sontak Liza memegang dahinya,"ah ini tadi gue kebentur 
meja"jawab Liza, ia sempat melirik kearah Angel 


"Kenapa bisa?" 

"Hm g--" 

"Gara gara gue"potong Angel cepat 

Letta mengeryit tidak mengerti,"hah,gimana sih" 
"Tadii i---" 


"Iya itu gara gara gue, tadi kita lagi neduh terus gue denger 
kayak suara isakan orang nangis gitu pas Liza mau meluk 
gue malah gue dorong dan dia kebentur tembok"jelas Angel 
jujur 


"Kan itu Tari yang nangis"celetuk Tari 
"Iya awalnya kan gue gaktau" 


"Elu dorong sampe dia luka gitu berarti Lo dorongnya kuat 
tuh ngel"ujar Letta 


Angel merunduk,"iya maaf gue kan reflek" 
"Iyi miif gui kin fiflik" ujar Liza menye-menye 


"Huaa Liz maafin gue dong yaa ya yaa gue kan gak 
sengaja"bujuk Angel, sungguh ia tidak bisa berlama lama 
didiamkan oleh Liza seperti ini. 


"Apaan si lo"ketus Liza 


"Maafin gue ya, masa lo gak maafin gue sih,apa lo masih 
marah sama gue terus lo udah gak anggep gue sahabat lo 
lagi terus nanti siapa yang jadi nasihat gue,siapa yang jadi 
temen bobrok gue, kan kita sepaket disitu ada lo pasti ada 
gue dan disitu ada gue pasti ada lo inget kan lo kata kata itu 
ma---"ujar Angel mengebu ngebu 


"Ck,iyaiya gue maafin"potong Liza cepat 
Angel berbinar mendengar nya,"serius" 
"Iyaa, puas Lo" 


"Huaa makasih beb" ujar Angel memeluk Liza erat, 
membuat Liza kehabisan napasnya 


"Woilah lo mauhh buathh gue matii" 
Sontak Angel melepaskan pelukan nya," hehehe sorry" 


Liza memutar bola matanya malas, gagal deh rencana gue. 
Batin Liza dalam hati 


-Glenletta-- 


Basecamp Araster 


Malam ini beberapa anggota Araster berkumpul di 
basecamp mereka. Beberapa diantara mereka sibuk dengan 
urusan mereka masing masing seperti bergosip ria, tik 
tokkan, ngegame, main catur, konser dadakan dan masih 
banyak lagi . 


Seperti yang dilakukan Rey dan Radit saat ini, kedua cowo 
itu tidak henti hentinya membuat markas menjadi sangat 
ricuh,saat ini kedua cowo tersebut sedang berjoget ria 
diatas meja sembari menggerakkan tubuhnya mengikuti 
lagu trend tik tok. 


TARIKK SISS 
SEMONGKOO 
AH MANTAP 


Keduanya tak henti hentinya menggerakkan tubuhnya 
kekanan kiri seperti cacing kepanasan. Sedang anggota 
Araster hanya menggeleng geleng kepala melihat nya. 
Berbeda dengan Aldebaran, Edward dan Galen ketiga hanya 
diam memperhatikan dan memainkan benda pipihnya. 


Tak lama Rey dan Radit menyudahi aksinya dan 
menghampiri meja Aldebaran, Edward dan Galen, meraka 
menjatuhkan pantatnya disofa tersebut. 


"Hoa anjir panas juga ya"ucap Radit mengibas ngibaskan 
baju nya 


"Petakilan ae sih"balas Galen 
"Gabut ni gue"ujar Rey 


"Ciee gabut ciee"ujar Radit meledek 


"Paansi lu gak jelas" 
"Aldiba yuvara putri "gumam Aldebaran 


Sontak Edward,Galen,Rey dan Radit menatap penuh tanda 
tanya ke Aldebaran. "Nape lu"tanya Radit 


"Jangan bilang---" ujar Galen terputus 

"Menarik"potong Aldebaran dengan senyum smirknya 
"Aelah lo Al gada udahnya mainin hati cewe"celetuk Radit 
"Biasa jiwa pakboi sudah mendarah daging"balas Rey 
"Karma is the rea/"sambung Galen 


Sedangkan Aldebaran hanya memutar kedua bola matanya 
malas mendengar cibiran sahabat sahabatnya. 


"Pak bos itu pipi kiri lo lebam kenapa tuh?"tanya Rey, 
Edward langsung memegang pipi kirinya,seketika ia 
mengingat kejadian yang dimana Letta membogem pipinya 
karena hanya satu kata, entah apa yang Edward pikirkan 
sampai ia tersenyum mengingatnya, membuat orang yang 
melihatnya bergidik ngeri. 


"Ebusett bos lo kesurupan ye"Ujar Radit mengambil ancang 
ancang , Edward pun membuyarkan lamunannya 


"Ehm i-itu g-gue di--"jeda Edward 
"Di?"tanya Rey tak sabaran 
Drtt...drtt...drtt 


Bunyi Ponsel Edward membuat ia menghela napas lega 
karena bisa menghindari pertanyaan sahabatnya. 


Mommy is calling 
"Halo mom" 


"Basecamp" 


"Iyaiya aku pulang" 


"Iyaa mom" 


"Ada lagi? 


"Iyaudah" 
"Bye mom" 
"Kenapa"tanya Galen 


"Nyokap nyuruh pulang"jawab Edward , lalu ia 
jaketnya dan beranjak 


"Gue cabut"Edward melangkahkan kakinya keluar 


"Yoi hati hati" 


memakai 


Rey menghela napas panjang "Aishh padahal gue pingin tau 


itu kenapa muka pakboss lebam gitu" 


--Glenletta-- 

Haii gimana sama part kali ini?? 
Semoga suka ya 

Vote and comen jangan lupa 


See you 


GLENLETTA 07 
“flashback kejadian kematian Audy* 
Minggu/14 July 


Seorang gadis dengan memakai dress peach yang terlihat 
menawan , dengan rambut sebahu yang tergerai indah dan 
ditambah make up natural yang membuat kadar kecantikan 
Letta semakin bertambah. 


"Sayang kamu sudah siap" pekik wanita paruh baya 
menghampiri Letta yang sedang bercemin dikaca 


"Udah bun"balas Letta , tak lama Audy--bunda Letta datang 
menatap putri bungsunya "so beautiful sayang” Audy 
tersenyum. 


Letta terkekeh,"bunda bisa aja" 


"Ohya bund ayah kapan pulang?, Letta kangen sama banget 
sama ayah"tanya Letta sendu,Audy terdiam. 


"Dan kenapa akhir akhir ini ayah sering banget keluar kota 
dan jarang pulang, kenapa bund?apa ayah sama bunda lagi 
ada masalah?jujur bund Letta kangen banget sama ayah 
dan juga keharmonisan keluarga kita"Letta menundukkan 
kepalanya. Audy bungkam,terjadi keheningan beberapa 
saat hingga akhirnya Audy membuka suara "kamu udah 
siap kan?"tanya Audy mengalihkan pembicaraan Letta 


Letta menghela napas"udah" . Audy tersenyum"yaudah yuk 
berangkat" Audy beranjak . Maafin bunda ya sayang suatu 
hari nanti kamu pasti menemukan jawaban dari semua 
pertanyaan kamu. Batin Audy 


Hari ini Audy dan Letta pergi ke sebuah acara pernikahan 
sahabat karib Audy, awalnya Letta tidak ingin ikut, tetapi 
karena Audy terus memohon pada Letta untuk ikut ke acara 
itu sampai akhirnya Letta luluh dan memutuskan untuk ikut 
bersama Audy. 


Dirumah hanya ada Letta dan Audy saja . Willie ayah Letta 
dua minggu ini tidak pernah pulang kerumah, yang Letta 
tau Willie keluar kota karena pekerjaannya. Sedangkan 
Tristan abang Letta tiga hari belakangan ini pergi entah 
kemana, bahkan sampai sekarang pun ia belum kembali. 
Letta dan Audy sempat panik mencari Tristan saat itu , satu 
hari setelahnya Letta dan Audy mendapat kabar bahwa 
Tristan baik baik saja dan tidak perlu mengkhawatirkan 
dirinya. 


Saat ini Letta dan Audy sudah didalam mobil, Letta dibuat 
bingung dengan Audy karena dari tadi Audy berbicara 
seolah olah dirinya ingin pergi jauh. 


"Letta"panggil Audy 
Letta menoleh"iya bund” 


Audy menghela napas singkat lalu ia mengulurkan 
tangannya mengelus rambut Letta 

"Janji sama bunda,kalo suatu saat nanti terjadi sesuatu yang 
membuat Letta sangat kecewa sama seseorang bunda 
mohon Letta jangan benci orang itu ya"jelas Audy menatap 
Letta 


Letta mengeryit tidak mengerti"maksud bunda" 
Audy menghela napas"hm gak papa udah lupain"Audy 
tersenyum 


Tiba tiba saja Audy menarik tangan Letta untuk kedekapan 
nya, memeluk erat Letta . 


"Bund, bunda'panggil Letta,Audy tersadar dan langsung 
melepaskan pelukannya"e-eh maaf sayang" 


"Bunda kenapa sih"tanya Letta 
"Gakpapa kok"jawab Audy 


"Yaudah kita berangkat sekarang ya"lanjut Audy. Letta 
mengangguk"iya". Setelah itu Letta dan Audy memakai 
sabuk pengaman dan berlaju meninggalkan pekarangan 
rumah. 


Tidak ada yang mulai pembicaraan baik Letta dan Audy 
sama sama diam. Letta menatap keluar jendela sedangkan 
Audy fokus ke perjalanan. 


Disela sela perjalanan mereka Audy merasa ada yang 
mengikutinya, dengan cepat ia menambahkan kecepatan 
diatas rata rata. 


"Bunda kok ngebut sih"tanya Letta 
"Kayanya ada yang ngikutin kita sayang"jawab Audy tanpa 


"Ngikutin"beo Letta, lalu ia menoleh kebelakang dan 
ternyata benar terdapat satu mobil berwarna hitam yang 
mengikuti mereka. 


"Terus sekarang gimana bund"panik Letta 
"Kamu tenang sayang,kita pasti bisa ngehindar kok" 


Semakin lama mobil yang mengikuti Audy dan Letta 
semakin wmendekat,sampai sampai menabrak bagian 
belakang mobil Audy, bisa dibilang itu sengaja dilakukan. 


Brakk 


Brakk 


Mobil itu terus menghantam bagian belakang mobil Audy 
membuat mobil mereka kehilangan keseimbangan dan 
melaju ke kanan dan kekiri. 


"Bund, bundaa"lirih Letta 


"ya kamu tenang yaa sayang” Audy mencoba 
menenangkan Letta, ia melirik kearah Letta yang sedang 
memejamkan matanya. 


Kalo emang ini akhirnya biar bunda aja yang pergi sayang. 
Batin Audy 


Tanpa Audy sadari Letta mendengar isi hati Audy 
Maksud bunda apa ya ngomong gitu. Batin Letta bertanya 
tanya. 


Brakk 

Brakk 

"Bundaa hikss L-letta takutt"purau Letta 
Ya Tuhan gimana ini. Batin Audy 

"Letta kamu dengerin bunda ya" 


"Bunda yakin mobil itu mau celakain kita , jadi bunda minta 
sama kamu untuk lompat ya dari mobil"jelas Audy 


Letta menoleh ke Audy"lompat?". Audy mengangguk"iya 
sayang" 


Letta menggeleng lemah"'engga aku gak mau,kalo aku 
lompat nanti bunda yang celaka" 


Audy menggapai tangan Letta dan menggenggamnya"ngga 
sayang nanti bunda juga lompat" 


"T-tapi bund---" 
"Udah gak ada waktu lagi sayang,cepat kamu lompat" 


Letta menatap Audy sebentar'"janji bunda bakal lompat 
juga" 

Audy memejamkan matanya sejenak"iya sayang bunda j- 
Janji" 

"Cepat Letta kamu lompat" 


Letta membuka sealbeatnya ,lalu ia membuka pintu mobil 
dan mengambil ancang ancang untuk lompat tapi 
sebelumnya ia menatap ke Audy. 


"Cepat Letta" 


Letta menghirup udara sebanyak banyak, dan setelah itu ia 
lompat dari mobil. 


Brukk 


Tubuh Letta berguling diatas aspal dan keningnya 
membentur pembatasan jalan membuat keningnya 
mengeluarkan darah segar. 


"Shhtt" 
Sedangkan dimobil Audy 


Audy masih berusaha menghindar dari mobil yang 
mengikuti, tetapi mobil tersebut terus menghantam bagian 
belakang mobil Audy. 


"Sebenarnya mereka siapa,dan apa tujuan mereka"gumam 
Audy 


"Ya Tuhan didepan ada jurang dan kalo mereka 
menghantam mobilku lagi maka aku akan ---" 


Brakk 
Prang! 


Untuk terakhir kalinya mobil Audy dihantam dan terjun 
langsung kejurang tersebut. Audy hanya pasrah, seolah tau 
apa yang akan terjadi selanjutnya. 


Maafin bunda Letta. Batin Audy 
Bunda sayang kamu , selamat tinggal Letta. Batin Audy 


Dan setelah itu ia memejamkan matanya dan berharap jika 
keajaiban menghampiri nya. 


Sedangkan disisi lain , Letta memegang kepalanya yang 
sangat berdenyut dan penglihatannya pun memudar . 


Letta menatap sekeliling mencari Audy. 
Bunda. Batin Letta 


"B-bunda"lirih Letta,ia menegakkan tubuhnya berusaha 
bangkit walaupun kepalanya sangat berdenyut. 


Dari arah kejauhan Letta melihat orang orang berkumpul 
seperti terjadi kecelakaan, karena penasaran Letta berjalan 
mencari tau. 


"Permisi ini ada apa ya"tanya Letta dengan salah satu orang 
disana. 


"Itu mba ada kecelakaan'"jawab seorang ibu ibu 
Deg! 

Kecelakaan 

Bunda 

Pikiran Letta berkecamuk 


Dengan cepat Letta berjalan menerobos dan melihat yang 
sebenarnya. 


Deg! 

Mobil ituu 

Mobil yang sangat mirip dengan mobil bundanya 
Letta menggeleng lemah 

"Nggak,nggak mungkin" 


"Kecelakaan ini apa ada korban"tanya Letta pada ibu ibu 
yang disebelahnya 


"Sepertinya ada mba" 
Letta menoleh"apa ibu tau ciri cirinya" 
"Nggak mba,saya gak tau" 


Letta kembali menatap mobil tersebut "bunda dimana,mobil 
ini bukan mobil bunda kan"lirih Letta 


Letta melihat tim SAR sedang berbicara dengan salah satu 
orang disini,Letta pun berjalan menghampiri tim SAR 
tersebut. 


"Permisi pak"ucap Letta sopan 
Salah satu anggota tim SAR menoleh 


"Pak saya mau nanya, apa bapak sudah menemukan ciri ciri 
korbannya "tanya Letta 


Petugas tim SAR itu menggeleng,"belum, kami masih 
melakukan penyelidikan" 


"Kalo saya boleh tau apa korban selamat atau tidak?" 


"Untuk itu kami belum bisa menentukan karena kami masih 
melakukan penyelidikan lebih lanjut" 


"Tetapi kami menemukan barang barang ini yang bisa saja 
ini milik korban"ujar orang tersebut, lalu ia menunjukkan 
dompet,gelang dan handphone. 


Deg! 
Barang barang itu seperti milik bundanya 


Letta mengambil dompet tersebut lalu ia membuka nya 
mengambil KTP untuk memastikan. 


Deg! 

Dan benar saja bahwa dompet ini milik bundanya, jantung 
Letta seakan berhenti berdetak lutut nya lemas seakan tak 
kuasa menahan tubuhnya. 

"I-ini milik bunda saya" 

"D-dompet i-ini m-milik b-bunda s-saya" 


"Dan b-barang barang i-ini semua m-milik bunda saya" 


"Hikss I-itu berarti k-korban yang dibawah s-sana juga 
bunda saya" 


Janji bunda bakal lompat juga 

Iya sayang bunda j-janji 

Janji yang di ucapkan olehnya, kini Audy ingkar begitu saja. 
"BUNDAA!"teriak Letta 

"Mba harap tenang"ujar salah satu tim SAR 


"GIMANA BISA SAYA TENANG SEDANGKAN BUNDA SAYA ADA 
DIBAWAH SANA"teriak Letta prutasi 


"Iya mba harap tenang, kami sedang melakukan 
penyelidikan" 


"Hikss...hikss...b-bundaa" 


dak 


Dua hari kemudian, jasad Audy ditemukan tim SAR 
mengatakan bahwa jasad Audy ditemukan disungai dalam 
keadaan yang sudah tidak bernyawa. Letta syok 
mendengarnya 


Dan dia juga mengabari tentang Audy pada Willie , memberi 
tau tentang keadaan Audy , tetapi tidak ada respon nomor 
telpon Willie tidak aktif membuat Letta sangat marah, 
begitu pun dengan Tristan Abang Letta. 

Dan sejak kepergian bundanya Letta terus berkurung diri 
dikamarnya. 


-Glenletta-- 


Haii, gimana sama flashback nya? 


Semoga suka ya hihi 
Masih mau lanjutt? 
Vote -komen jangan lupa ya 


See you 


GLENLETTA 08 


06.30 AM 
Kring... kring...kring 


Bunyi alarm yang nyaring membuat tidur kelima orang 
gadis terusik. Letta menggeliat menyesuaikan cahaya yang 
masuk ke mata. Setelah sepenuhnya sadar Letta beranjak 
dan mematikan jam yang berbunyi tadi. 


Dan betapa terkejutnya ia melihat jarum jam yang 
menunjukkan pukul setengah tujuh,sontak ia menepuk 
keningnya keras, lalu beralih menatap sahabat sahabatnya 
yang masih di alam mimpi. 


"Astaga kesiangan lagi"panik Letta, lalu ia membangunkan 
satu persatu sahabatnya. 


"Angel, Diba, Tari, Liza bangun woii" Letta menggoyangkan 
lengan keempat gadis itu, tetapi tidak dapat respon dari 
keempatnya gadis itu . Tari langsung menggeliat dan 
membuka matanya 


Letta menghela napas panjang"dasar kebo"gumam Letta, 
lalu ia menghirup udara sebanyak banyaknya dan setelah 
itu"WOI BANGUN, KITA NIH UDAH TELAT"teriak Letta 
menggelegar. Masih tidak ada respon dari ketiga gadis 
itu,tapi tidak dengan Aldiba ia langsung menggeliat dan 
membuka matanya. 


"Berisik banget sih lo pagi pagi juga"ujar Aldiba yang 
sepenuhnya sadar. 


"Berisik lo bilang liat tuh udah jam berapa"pekik Letta 
berkacak pinggang sambil melemparkan jam weker nya. 


Aldiba mengambil dan melihat nya"HUAA ANJIR DAH JAM 
SETANGAH TUJUH LEWAT "teriak Aldiba panik, Letta 
menutup kedua telinganya. 


"Berisik lo, coba dah tuh lo bangunin dua curut tuh dari tadi 
gue bangunin gak bangun bangun gue mau mandi dulu bai" 
Letta menunjuk Angel dan Liza dan setelah itu ia 
meninggalkan keempat sahabatnya itu. 


Aldiba tersenyum smirk ia tahu bagaimana membangunkan 
dua curut itu. la beranjak berjalan ke dapur mengisi satu 
ember penuh dengan air, dan setelah itu ia kembali bersiap 
menyiram kedua gadis itu. 


"Satu,dua,tiga"Aldida memposisikan ember itu tepat 
diwajah Angel dan Liza. Dan 


Byuurr 
"HUAAA BANJIRR" 
"HUJAN WOI HUJAN" 


Angel dan Liza langsung terbangun sedangkan Aldiba 
tertawa terbahak bahak. Angel dan Liza menoleh ke Aldiba 
yang sedang tertawa terbahak bahak. 


"ALDIBA!"teriak Angel dan Liza serempak,lalu mereka 
beranjak dan berjalan mengejar Aldiba, Aldiba pun 
langsung berlari, terjadilah mereka melakukan aksi kejar 
kejaran bak seperti anak kecil. 


"Aldiba sini lo" ujar Liza yang terus mengejar Aldiba 
"Awal ya lo Dib"ujar Angel berusaha mengejar Aldiba. 


"Kejer aja kalo bisa wlee"ejek Aldiba menjulurkan lidahnya 


Tiba tiba saja Letta keluarr dari toilet dengan penampilan 
yang sudah sangat rapi. Dan disusul dengan Tari yang sudah 
rapi dengan seragam nya. Setelah bangun tadi Tari 
langsung berlari ketoilet bawah membersihkan dirinya. 


Letta dan Tari langsung disambut dengan Aldiba,Liza dan 
Angel yang sedang berlarian. Hal itu membuat Letta geram. 


"Kalian liat ini jam berapa" Pekik Letta menahan amarahnya. 
Ketiga gadis itu sontak mengehentikan aksi kejar kejaran. 
Dan dengan polos nya merek menggeleng tidak tahu. 


Letta menghela napas,"CEPAT LO PADA MANDI SANA! LIMA 
BELAS MENIT BELUM KELAR, BHAY" teriak Letta. Dengan 
cepat ketiga gadis itu berlari dan mencari handuk mereka, 
setelah itu mereka berlari tergesa gesa ke toilet. Letta hanya 
menggeleng geleng kan kepalanya. Sedangkan Tari , ia 
sedang duduk dipinggir kasur dengan tangan kanannya 
memegang handphone dan tangan kirinya mengambil 
Snack gutela singkong kesukaannya. 


Tak lama Aldiba dan Liza keluar dengan celana jeans hitam 
dan jaket hitam, begitu pun dengan yang lain. Memang 
seperti itulah style mereka ketika berangkat sekolah. 


Letta mengeryitkan dahinya,"Angel mana" tanya Letta 
dengan mulutnya mengunyah gutela Tari. 


"Masih di toilet,ntran juga keluar" jawab Liza sambil 
menyisir rambutnya dan dikuncit kuda. 
Tak lama Angel keluar dengan rambut yang berantakan. 


Letta beranjak mengambil tas sekolahnya dan 
menyampirkan kebahu kanannya. 

"Gue tunggu luar, pintu jangan lupa dikunci" pinta Letta 
dan berjalan meninggalkan keempat gadis itu. 


"LETTA TARI IKUT" teriak Tari berlari menyusul Letta. 


Sedang ketiga gadis yang masih dikamar dengan cepat 
menguncir rambut nya asal, lalu mengambil tas sekolahnya 
dan langsung berlari menyusul Letta, tak lupa Aldiba 
mengunci Apartnya. 


-Glenletta-- 


"Tepat sekali" ucap seorang gadis yang baru saja sampai di 
Onestar, dia Letta bersama keempat sahabatnya. 


"Kalo aja kita gak kebut kebutan dijalan,ya mungkinn 
sekarang kita lagi panjat pagar belakang" sahut Aldiba 


Keempat gadis itu tertawa renyah,"hobi dong itu" balas Liza 


"Udah ah yuk cabut" ajak Angel. Serempak keempat nya 
mengangguk. Baru saja mereka membalikan badannya, 
tepat membalikkan badannya mereka melihat seorang guru 
dengan membawa penggaris kayu panjang, menatap Letta 
dkk tajam. 


"Gue yakin nih guru pasti lagi patroli" bisik Liza pada 
keempat sahabatnya. 


"Eh ibu,ada apa ya bu" tanya Aldiba sopan 


"ADA APA KAMU BILANG! KENAPA KALIAN MASIH ADA 
DISINI?" teriak Bu Dwi yang terkenal sangat killer di Onestar. 
Letta dkk menutup telinganya 


"Aduhh bu sakit nih telinga saya" ujar Liza sambil 
memegang telinganya 


"Ya ampun bu, ibu bisa kan ngomong nya biasa aja gausah 
teriak teriak" tambah Angel 


"Kesannya kayak budeg tau bu" sahut Aldiba. 


Bu dwi melebarkan kedua matanya," KALIAN INI BARU SATU 
HARI JADI SISWI BARU, TAPI UDAH BUAT ULAH AJA" teriak Bu 
Dwi lagi. Lagi dan lagi Letta dkk menutup kedua telinganya. 


"Ibu kita gak budeg ya bu,telinga kita masih berfungsi 
untuk mendengar" kesal Angel 


"Beneran deh bu telinga saya sakit ni denger ibu teriak 
mulu" ujar Liza 


"Emangnya kalau kita baru sehari jadi di siswi ini kenapa 
bu?" Tanya Tari dengan polosnya 


"TERSERAH SAYA DONG, MULUT MULUT SAYA KENAPA 
KALIAN YANG REPOT" 


"Saoloh ni guru" desis Angel 


"KARENA KALIAN SUDAH TELAT LIMA MENIT, MELAWAN SAYA 
DAN MEMAKAI SERAGAM YANG TIDAK SESUAI DENGAN SMA 
INI-—-" jeda Bu dwi 


"MAKA KALIAN IBU HUKUM BERDIRI DITIANG BENDERA 
SAMPAI BEL ISTIRAHAT DAN SETELAH PULANG NANTI 
KALIAN BERSIHKAN GUDANG" jelas Bu dwi dengan suara 
yang meninggi. 


Letta dkk menganga mendengar penuturan Bu Dwi," ibu 
yang benar aja dong bu masa hukumannya sampe 
segitunya" ucap Angel 


"Iya betul tuh bu,lagian kami juga telatnya baru satu menit" 
tambah Liza 


"Lett lo bilang dong sama dia kalo lo----" Aldiba menjeda 
ucapan nya karena tatapan Letta yang sangat tajam. 


"SUDAH SUDAH,LEBIH BAIK KALIAN LAKSANAKAN HUKUMAN 
YANG SAYA BERIKAN TADI" teriak Bu Dwi 


"Tapi bu---" 


"TIDAK ADA TAPI TAPIAN, SEKARANG CEPAT PERGI DAN 
LAKSANAKAN ATAU SAYA TAMBAH LAGI" 


Dengan cepat Letta dkk berlari tergesa-gesa meninggalkan 
Bu Dwi . 


"Hoshh...hoshh... hoshh..." Deru napas yang tidak beraturan 
terdengar jelas di kelima gadis itu. 


"Gila tuh guru, demen banget ngomong teriak teriak" ucap 
Aldiba sambil menetralkan napasnya. 


"Iya,telinga Tari sakit dengar nya" sahut Tari 


Setelah selang sepuluh menit napas kelima gadis itu sudah 
beraturan, dan saat ini mereka sedang duduk dipinggir 
lapangan, Lebih tepatnya lapangan basket. 


"Dari pada berdiri ditiang bendera mending main basket aja 
kuy" ajak Letta 


"Ayo, udah lama juga gue gak main" ucap Liza antusias 


"Yaudah gue ambil bola nya dulu" pamit Letta setelah itu ia 
beranjak dan meninggalkan keempat sahabatnya. 


Sambil menunggu Letta mengambil bola Aldiba,Liza,Tari dan 
Angel bercanda gurau membahas perbedaan Onestar dan 
SMA lama mereka yaitu Cakrawala. 


Tiba tiba saja mereka menghentikan gurau nya ketika 
mendengar suara deru motor yang sangat banyak dan 
berhenti didepan gerbang Onestar, tidak hanya itu mereka 
juga mendengar salah satu dari mereka meneriak nama 
'Edward dan Arvighos'. Dan tepat saat itu Letta kembali dan 
bertanya ada apa. 


"Ada apa sih kok kayak ribut ribut gitu" tanya Letta 


Keempat sahabatnya menoleh dan menatap ke Letta. 
"Kayaknya didepan itu para geng motor" ucap Aldiba 


"Geng motor" beo Letta 


Liza mengangguk,"iya Lett soalnyaa tadi disalah satu dari 
mereka bilang----" 


Prang! 


Suara pecahan kaca yang dilakukan oleh salah satu anggota 
tersebut. 


"Woy keluar lo" 
"Edward keluar lo!" 


"Kalau sampai lopada gak keluar itu artinya lo pucundang 
jadi ketua" 


Anggota geng motor itu terus meneriaki nama Edward dan 
ketua membuat Letta dkk bertanya tanya. 


"Mereka siapa sih, dan kenapa mereka meneriaki nama 
Edward" tanya Aldiba bingung 


"Entah" 


"Terus sekarang gimana, sekolah ini bisa 
mereka" 


Brakk 
Prang 


--glenletta-- 


hancur karena 


GLENLETTA 09 
XI IPA 3 


Suasana kelas saat ini sangat ricuh,bisa dikatakan bahwa 
sekarang kelas mereka sedang tidak ada guru nya. Membuat 
mereka semua memekik kesenangan. 


"Rey konser kuy" Ajak Radit sambil mencolek colek lengan 
Rey. 


Rey menoleh dan mengangguk"ayo," lalu ia beranjak dari 
duduknya dan berjalan menuju depan kelas,di ikuti Radit 
dibelakang. Setelah itu Rey dan Radit mengambil sapu piket 
untuk dijadikan alat musik konser mereka. 


Lalu mereka berjalan kearah meja guru Rey berdiri di meja 
guru tersebut sedang Radit berdiri di kursi yang biasa di 
dudukin oleh para guru. 


"Hadeh mulai deh" Gumam Galen melihat Rey dan Radit. 


Rey memposisikan sapu kesamping dengan tangan kanan 
nya di tekuk seolah olah memainkan gitar. 


"Hallo epribadehhh guys, kembali lagi bersama gue 
kembaran Manurios dan disini guee---" 


"Kembaran dari lobang pipett" Ujar salah satu siswi menyela 
ucapan Rey. 


"Eh miskahh lo gak liat apa,kadar ketampanan gue ini diatas 
rata rata Manurios bahkan nih ya Justin Bieber sama oppa 
oppa lo pada aja kalah sama ketampanan gue" Ujar Rey 
dengan pd nya. Membuat satu kelas itu muak 
mendengarnya. 


"Cih najis,muntah darah gue mendingan juga oppa oppa 
kita, ya gak girls" Ujar salah satu siswi yang bernama Sela. 


"Iyoi dong" Ujar mereka serempak 

Rey mengelus dada nya,"untung gue sabar" 

"Woilah Rey kapan mulainya nih" Tanya Radit kesal. 

Rey menoleh ke Radit dan menyengir,"hiya ayo kita mulaii" 
"Nah gitu dong," 


"Rey lagu nya yang lagi trend sekarang" Pinta Radit. Rey 
mengacungkan ibu jari nya,"woke'" 


"Ekhm! AYO SEMUA NYA KITA NANYI BARENG BARENG" 


"DARI ATAS DADA PAHA BENERAN GAK SIH" Teriak Rey 
berirama sambil memainkan sapu nya. 


"AYO SEMUA NYA" Teriak Radit 

Sontak satu kelas itu pun langsung mengikuti irama Rey. 
"PLIS COBAIN" 

"JATAH MANTANNYA CYN" 

"YUK SAYANG SAYANGAN" 


"WOI IKUTAN DONG GUE" Teriak Aldebaran langsung berlari 
bergabung bersama Rey dan Radit. Sedangkan 
Edward,Galen dan Rival hanya menggeleng geleng kan 
kepala. 


"ANGET ANGET LUMAYAN" 


"BEB KESINI" 

"JANGAN DI NANTI NANTI" 
"AYO KITA HAPPY" 

"NANTI PASTI DIKASIH" 
"ASEKK" 


Kini keadaan XI IPA 3 benar benar sangat kacau mereka 
mendadak mengadakan konser yang diketuai Rey dan Radit, 
dua orang itu benar benar membuat kelas sangat kacau. 


"AYO SEMUA,LANJUT LAGU YANG LAIN" Teriak Rey instruksi. 
"KUTUKAN MANTAN BREE" Sahut Radit. 


"KUTAKAN MANTAN MASIH TERINGAT JELAS" Ujar Aldebaran 
berirama. Dan langsung diikuti oleh yang lain 


"TIPIS MANIS KU COBA" 
"RAMAS,RAMAS" 

"ELUS ELUS" 

"PEGANG DI PINGGANG" 


"Anjir biadab si Radit" Ujar Galen berkomentar mendengar 
lagu yang dinyanyikan oleh satu kelas itu. 


"Eh bay the way gue hari ini gak ngeliat Glen dkk apa 
mereka gak masuk ya," Tanya Galen. Edward mengedihkan 
bahu tidak tahu begitupun dengan Rival. 


Glen kemana ya. Batin Edward 


Ting 

Sebuah notip dari Handphone Edward, Edward pun 
langsung membuka dan membacanya. Rahang Edward 
mengeras ia mengepalkan kedua tangannya. 


0852xxXxXxXxxXx 
Keluar lo! Atau gue hancurin SMA ini 
Sekarang juga 


"Shit,bangsat"  Umpat Edward  mengepalkan kedua 
tangannya. Galen dan Rival yang mendengar Edward 
mengumpat pun bertanya, juga mereka melihat Edward 
yang sedang menahan amarahnya. 


"Kenapa bos" Tanya Galen. Edward tak menjawab ia 
menunjukkan ponselnya dan memperlihatkan pesan yang ia 
baca tadi. Galen dan Rival sedikit memajukan wajahnya 
untuk melihat ponsel Edward. 


"Anjing" Umpat Galen 
"Siapa" Tanya Rival 


"Arsen" Jawab Edward. Galen dan rival terkejut mendengar 
nya. 


"A-arsen" Beo Galen 
"Bukan nya dia--" 


"Udah keluar" ujar Edward menyela ucapan Rival. 
Lagi,Galen dan Rival terkejut mendengar nya. 


"Kenapa bisa" Tanya Galen tak percaya. Edward 
mengedihkan bahu nya tidak tahu. Tak lama mereka 
mendengar suara pecahan yang sangat jelas, membuat Rey, 
Radit Aldebaran dan yang lain yang semula masih 


mengadakan konser dadakan itu berhenti ketika mendengar 
suara pecahan kaca. 


Edward menegakkan tubuhnya,kedua matanya Menatap 
keluar jendela. 


"Gue yakin itu pasti mereka" Ujar Galen. Edward semakin 
mengepalkan kedua tangannya. Lalu mereka mendengar 
suara pemberitahuan . 


"DIBERITAHUKAN KEPADA SELURUH SISWA DAN SISWI 
UNTUK SEGERA KE RUANG AULA SEKARANG" 


"SEKALI LAGI, DI BERITAHUKAN KEPADA SELURUH SISWA 
DAN SISWI UNTUK SEGERA KE RUANG AULA SEKARANG" 


Setelah mendengar pemberitahuan tersebut, dengan 
tergesa-gesa para siswa dan siswi yang masih dikelas itu 
pun langsung berlari menuju ruang Aula. Dan kini tinggal 
Edward, Galen, Rival, Rey, dan Radit di kelas. 


"Kita harus keluar sekarang juga" Perintah Edward 


"Arsen dia balik" Lanjut Edward. Rey, Radit dan Aldebaran 
terkejut,"A-apa A-arsen?" 


"Kita harus keluar sekarang, kalau gak dia bakal hancurin 
Onestar" 


"AI dan Rey lo berdua panggil anak anak Arvighos sekarang 
dan kumpul di gerbang sekolah" Perintah Edward, Rey dan 
Aldebaran mengangguk dan langsung berlari. 


"Dan kalian ikut gue sekarang," 


-Glenletta- 


"MANA KETUA LO PADA, CEPAT KELUAR ATAU SEKOLAH INI 
GUE HANCURIN" Teriaknya lagi. 


Anggota geng motor itu terus meneriaki nama Edward dan 
ketua membuat Letta dkk bertanya tanya. 


"Mereka siapa sih, dan kenapa mereka meneriaki nama 
Edward" tanya Aldiba bingung 


"Entah" 


"Terus sekarang gimana, sekolah ini bisa hancur karena 
mereka" 


Brakk 
Prang 


Pecahan pecahan kaca berceceran dimana mana, mereka 
menghancurkan jendela kelas x hampir semua jendela 
dipecahkan olehnya. 


"Anjing" Umpat Letta menahan amarahnya 
"Ini gak bisa dibiarin" Ujar Liza 


"Benar, kita harus lakuin sesuatu"Sambung Angel. Lalu 
kelima gadis itu berlari menghampiri geng tersebut. 


"Maksud lo ap-" Ucap Letta terhenti karena melihat 
seseorang yang sangat ia benci di masa lalu. Dadanya tiba 
tiba sesak sorot mata yang menunjukkan kebencian yang 
sangat dalam. 


"I-ituu" Letta tak kuasa menahan tubuhnya, ia hampir jatuh 
kalau saja tidak di tangkap oleh seseorang dari belakang, 
dia Edward,ia baru saja datang bersama Galen, Radit dan 
Rival yang mengikuti dari belakang. 


"Lo gak papa" Tanya Edward dengan tangannya yang 
menopang tubuh Letta. Letta menggeleng,"gue gak papa," 
Sadar karena posisi mereka Letta dengan cepat menenggak 
tubuhnya. 


"Arsen" Beo Aldiba,Liza,Angel dan Tari. Sedangkan sang 
empu hanya tersenyum smirk. 


"Ohh jadi kalian pindah kesini" Ucap Arsen menatap Aldiba, 
Liza ,Angel dan Tari. 


"Kalian pindah kesini mau cari mang---" 
Bugh 


Belum sempat melanjutkan ucapannya, Liza langsung 
memberikan pukulan dipipi kirinya, membuat Arsen 
tersungkur. Edward dkk terkejut melihat nya. 


"Jaga ya mulut lo" Tunjuk Liza. Arsen mengusap sudut 
bibirnya yang mengeluarkan darah akibat pukulan Liza lalu 
ia berdiri menegakkan tubuhnya mendekati Liza. 


"Halo babe santai dong, kamu gak kangen apa sama aku" 
Ujar Arsen berjalan mengelilingi tubuh Liza. Edward dkk 
terkejut lagi mendengar nya. Anggota geng Arsen hanya 
memperhatikan gerak gerik ketuanya. Begitu pun dengan 
Letta dan ketiga sahabatnya. 


Kangen,ada hubungan apa mereka. Batin Rival 


Liza berdecih,"Apa mau lo". Arsen menghentikan jalan nya 
dan menatap Liza "Aku mau kamu jadi kita kayak dulu lagi" 
Jawab Arsen ia mengulurkan tangannya mengelus rambut 
Liza, tapi dengan cepat Liza tepis dengan kasar. 


"Jangan harap" Desis Liza. Arsen mengangguk anggukan 
kepalanya. Lalu tatapannya beralih kepada Edward dkk. 


"Wow datang juga, gue pikir ketua macam lo gak akan 
berani keluar" Ujar Arsen mendekati Edward, Edward 
mengepalkan kedua tangannya geram. 


"Gak usah banyak bacot lo, apa maksud ini semua" Tanya 
Edward 


Arsen tersenyum sinis,"Menjatuhkan Arvighos tentunya" 
Jawab nya santai 


-Glenletta-- 


GLENLETTA 10 


Wow datang juga, gue pikir ketua macam lo gak akan berani 
keluar" Ujar Arsen mendekati Edward, Edward mengepalkan 
kedua tangannya geram. 


"Gak usah banyak bacot lo, apa maksud ini semua" Tanya 
Edward 


Arsen tersenyum sinis,"Menjatuhkan Arvighos tentunya" 
Jawab nya santai. Rahang Edward mengeras wajahnya 
merah padam menahan amarahnya. Sudah cukup batas 
kesabaran Edward sudah habis, ia maju mendekati Arsen 
dan langsung memberikan pukulan bertubi tubi pada Arsen. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


Edward memberikan pukulan bertubi tubi pada Arsen ia 
tidak memberikan sedikit celah untuknya, tak mau kalah 
Arsen bangkitt dan membalas Edward tak kalah kuat. 


Bugh 
Bugh 


Arsen menendang bagian perut Edward membuat ia 
tersungkur ke tanah, Radit, Galen dan Rival yang melihat 
Edward jatuh pun langsung membantu nya bangkit dan 
membalas Arsen. 


"Cih,dasar lemah" desis Arsen. 


"Bangsatt" geram Galen, lalu ia maju mendekati Arsen dan 
memukuli nya, Arsen yang belum siap dengan serangan 
Galen pun kembali tersungkur. 


"Lo pada inget satu hal, sampai kapan pun kalian gak akan 
pernah bisa menjatuhkan Arvighos" pekik Galen 


"Dan kami para Arvighos gak akan biarin lo pada 
menjatuhkan Arvighos gitu aja,camkan itu!" tambah Edward 


"Hanya orang bodoh yang menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkan yang terbaik" ujar Rival dengan wajah 
datarnya. 


Letta dkk hanya memperhatikan kedua geng 
tersebut,mereka sempat berpikir ada masalah apa yang 
membuat Arsen bertekad untuk menjatuhkan Arvighos. 


"Tunggu kejutan dari gue" ujar Arsen. 


Edward tersenyum sinis,"gue tunggu," lalu Arsen dan teman 
temannya pergi meninggalkan pekarangan Onestar. 


"Pergi dah sono lo" ujar Angel 

"Kalian kenal" tanya Radit. Bukannya menjawab 
Liza,Angel,Tari, Letta dan Aldida pergi begitu saja 
meninggalkan pertanyaan yang Edward dkk berikan. 


"Lah pergi" ujar Radit menatap punggung Letta dkk yang 
menjauh. 


"Cabut" ujar Edward meninggalkan ketiga temannya,dan 
diikuti oleh ketiga temannya 


-Glenletta- 


Rooftop 


Tampak seorang gadis tengah menatap gedung gedung 
sekolah, angin yang menerpa wajah nya membuat sang 
empu memejamkan matanya menikmati serpaan angin yang 
terus mengenai wajahnya, dia Liza. 


"Liza gue sayang sama lo dan bahkan udah ada rasa cinta di 
hati gue," 


"Jadi lo mau kan jadi pacar gue" 


Saat itu Liza dan Arsen kelas X SMA Cakrawala,dan memang 
keduanya sempat dekat sampai Liza menaruh hati pada 
Arsen ia ingin mengungkapkan hatinya, tetapi hatinya bilang 
tidak ia takut jika nanti Arsen tidak menaruh hati pada nya 
dan sejak itu Liza memutuskan untuk menyimpan perasaan 
dalam diam dan berharap suatu hari nanti perasaan akan 
terbalaskan. 


Suatu hari itu terjadi, Selasa 22 Oktober Arsen menembak 
perasaannya didepan semua orang. Liza sangat bahagia ia 
pikir semua itu hanyalah mimpi dan ia pikir kalau Arsen 
tidak akan membalas perasaannya, tidak tidak ia salah 
mengira. 


"Tangan gue capek nih, gimana yes or no" 
"Yes" 


Tentu saja Liza terima karena hal ini lah yang ia tunggu 
tunggu. Sorakan sorakan terdengar ditelinga sepasang 
kekasih yang baru resmi itu, Arsen memeluk erat Liza,dan 
Liza pun membalasnya tak kalah erat. Bagi Liza hari itu 
adalah hari yang sangat membahagiakan untuknya. 


Liza membuka matanya kembali, napas nya tak 
beraturan,"shit! kenapa muncul lagi" Liza memukul mukul 
kepalanya. 


"Please Lo harus lupain" Liza monolog. 
"Lo pikir gue beneran suka sama Lo" 
“Cihh jangan harap" 


"Gue macarin Lo karena gue melakukan rencana gue untuk 
mendekati Letta" 


"Dan asal Lo tau,gue gak ada rasa apa apa sama Lo" 


"Dihati gue cuma ada satu nama. Dia Letta sahabat Lo 
sendiri" 


"Arghhh" Teriak Liza frutasi. la kembali mengingat kejadian 
satu tahun yang lalu yang dimana ia sempat berpacaran 
dengan Arsen tapi semua itu tidak berlangsung lama. 


"Arghhh brengsek gue bencii sama Lo" teriak Liza lagi,tanpa 
sadar satu tetes cairan bening membasahi pipinya. 


"Hikss... hiks" tangis Liza pecah. la lemah jika mengingat 
kejadian itu,setiap kali bayang bayang itu hadir membuat 
dirinya menjadi frustasi. Disatu sisi ia masih sangat 
menyayangi lelaki itu tetapi disisi lain ego membencinya 
sangat besar. 


"Hapus air mata Lo" ujar seseorang menyodorkan sebuah 
sapu tangan berwarna hitam. 


--Glenletta-- 


GLENLETTA 11 


Setelah kejadian tadi saat ini seluruh siswa dan siswi di 
perpulang cepatkan,karena keadaan sekolah yang kacau 
dan banyak serpihan serpihan kaca membuat para guru dan 
murid tidak nyaman melanjutkan kegiatan KBM. 


Berbeda dengan keempat gadis yang masih dikelas dengan 
pikiran mereka yang entah ada dimana mana. 


"Girls bukannya Arsen keluar nya masih lama ya" tanya Tari 
menatap sahabatnya. 


"Sekarang apapun bisa dilakukan dengan uang" jawab 
Aldiba. Tari ber oh ria,"iya juga sih" 


"Tunggu,tunggu" Angel menggerakan kelima tangan 
kanannya kedepan,lalu kedua bola matanya menatap 
sekeliling kelas seperti mencari sesuatu. 


"Ini Liza kemana nih kok gak ada" sontak ketiga gadis itu 
mengalihkan perhatian dan menatap sekeliling. 


"Ahiyaa kemana tuh bocah" ujar Tari 


"Udah kalian telpon" tanya Letta. Ketiga gadis itu sontak 
menggeleng,Letta menghela napas lalu ia mengeluarkan 
benda pipih nya. 


"Lo dimana?" 
"Rooftop" 
Letta mengeryit,"ngapain" 


"Duduk" 


"Ckk,gue sama yang lain kesana" 
"Haji mala" 

"Hah" 

"Ngga" 

"Paansi Lo gak jelas bangett" 


"H-hm gini L-lo gak usah kesini nanti gue yang nyamperin 
kalian" 


"Lo abis nangis ya" tebak Letta karena mendengar suara 
Liza yang agak berbeda dari biasanya. 


"N-nagis, h-hah n-ngga kok" 
"Liza vellina Michelle" 


"Hm iya iya tadi gue nangis, tapi beneran sekarang gue 
udah gakpapa kok" 


“YJoengmal?" 
(Beneran) 


"Iyaa" 

"Yaudah nanti ketemuan diparkir sekolah" 
"Oke" 

Tuttt..tutt 


"Cabut girls" Letta mengambil tasnya dan menyampirkan 
dibahu kanan nya 


"Lah terus Liza gimana" tanya Angel 


"Dia rooftop ntar kita ketemuan diparkiran" ketiga gadis itu 
mengangguk mengerti lalu mereka mengambil tasnya dan 
menyampirkan dibagi kanannya. 


-Glenletta- 


Dua insan kini tengah duduk bersampingan menatap 
gedung gedung Onestar. Setelah kejadian tadi keheningan 
menghampiri keduanya. 


"Lo belum jawab pertanyaan gue tadi" ujar Liza mencairkan 
suasana,orang itu menaikan sebelah alisnya. 


"Lo kenap---" 


"Lewat" potong cepat lelaki itu. Liza mengangguk, ia cukup 
paham menghadapi orang yang bersifat dingin contohnya 
seperti lelaki yang disebelahnya ini,Setelah itu suasananya 
kembali canggung. 


"Kenapa nangis?" Tanya lelaki itu dengan wajah datarnya 
dan menatap gedung sekolah. 


Liza menoleh sebentar ia berpikir sejenak,"masa lalu" 


"Apa ada hubungannya sama Arsen tadi" tanya orang itu 
hati hati . 


Liza diam tidak menjawab 

"Sorry" 

Liza menoleh dan mengerutkan dahi nya," why? " 
"Pertanyaan gue". Liza ber oh ria,"it's okayy" 


Drtt...drtt... drttt 


Sering ponsel Liza berbunyi ia mengambil dan 
mengangkatnya. 


Buboss is calling 


"Yaa" 


"Duduk" 


"Haji mala" 
(Ngga jangan) 


H H 
.... 


"H-hm gini L-lo gak usah kesini nanti gue yang nyamperin 
kalian" 


H H 
.... 


"N-nagis, h-hah n-ngga kok" 


H H 
.... 


"Hm iya iya tadi gue nangis, tapi beneran sekarang gue 
udah gakpapa kok" 


"Iya" 


"Okee" 
Tutt...tutt..tutt 


"Lo bisa ngomong Korea" tanya lelaki itu yang sedari tadi 
menyimak Liza. Liza tersentak lalu ia 
mengangguk,"lumayan lah" 


"ippeusi neyo" ujar lelaki tersebut 
(Lo cantik) 


seketika pipi Liza memanas mendengarnya. la yakin pasti 
sekarang pipi nya seperti kepiting rebus. 


"Mwo?" 
(Apa) 


"Ani" 
(Tidak) 


"Gue pamit ya udah di tungguin temen gue soalnya" pamit 
Liza menenggak tubuhnya, lelaki tersebut menoleh "neoui 
haendeupon" ia mengulurkan tangannya. 


"Buat?" tanya Liza sambil mengeluarkan ponselnya dan 
langsung disambar oleh lelaki tersebut, bisa ia lihat lelaki 
itu menggerakkan jarinya dengan lihat membuat Liza 
penasaran. 


"mwohaneungeoya?" 
(Lo ngapain) tanya Liza. Tak lama lelaki tersebut 
mengembalikan ponsel Liza," chuga lain-eul 


chugahaessseubnida najung-e chuga hal su issdolog najung- 
e chaeting hal su issseubnida." (gue nambahin add line gue, 
nanti lo chat aja biar gue add balik). 


Setelah itu ia pergi meninggalkan Liza, sedangkan Liza 
masih mencerna ucapan lelaki tersebut dan seketika ia 
mengetahuinya pun langsung membuka aplikasi line nya. 


Rival. Batin Liza 
-Glenletta.-- 


"Liza kemana sih lama amat keluarr nya" tanya Angel. Saat 
ini keempat gadis itu sedang menunggu Liza sambil duduk 
di motor sport mereka masing masing. 


"Entar lagi jugaan keluar" sahut Letta 


"Nah kan tuh orangnya" tunjuk Letta keempat gadis itu 
mengerti heran melihat ekspresi Liza yang sangat 
sumringah itu. 


"annyeong chingu" sapa Liza dan tak lupa 
(Halo sahabat) dengan senyuman lebar diwajahnya. 


"Napa Lo sakit" tanya Aldiba meletakkan tangan dikening 
Liza,Liza tepis tangan Aldiba dengan halus,"Apaan 
sih,enggak gue nggak sakit gue sehat wal' afiat 


"Kirain kan, kayak orang gila sih Lo tadi" ujar Angel 
"Mau gue bawa ke RSJ malah" sambung Letta 


"RSJ yang tempat orang gila itu kan yaa" celetuk Tari. Letta 
dan Angel menepuk jidatnya,"100 buat Lo Tar" pasrah 
Angel. 


Tari berbinar binar,"yeayy dapet 100 Tari dapet 100" Tari 
berlompat lompat bak seperti anak kecil yang mendapatkan 
permen. Angel,Letta,dan Liza hanya menggelengkan 
kepalanya melihat tingkah Tari. 


"Kalian gak mau pulang" tanya Aldiba tiba tiba yang sudah 
siap mengendarai motor sport nya. 


"Oh ya hari ini kita harus ke basecamp" ujar Aldiba lagi 
"Ngapainn?" tanya Angel 

"Berak" jawab Aldiba 

"Udah buru cabut" 


Setelah itu kelima gadis itu menancapkan gas nya diatas 
rata rata meninggalkan pekarangan Onestar. 


-Glenletta-- 


